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Latar Belakang: Infeksi tuberkulosis (TB) memiliki insidensi TB yang terus meningkat dengan angka
kematian yang tinggi. Infekst TB merupakan hasil interaks antara faktor kuman, imunitas pgamu, dan
lingkungan. Imunitas pejamu dipengaruhi oleh komponen nutrisi, antaralain: vitamin D. Vitamin D dapat
meningkatkan respon terapi antituberkul osis pada makrofag. Vitamin D yang rendah berhubungan dengan
polimorfisme VDR pada penderita TB. Belum terdapat data terkait gambaran kadar vitamin D pada
penderita tuberkul osis kasus baru.

Tujuan: Mengetahui gambaran konversi sputum BTA dan kadar Vitamin D pada penderita tuberkulosis
kasus baru.

Metode: Penelitian ini bersifat multisenter. Subjek penelitian adalah penderita TB paru kasus baru yang
memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi. Follow-up dilakukan selama 2 bulan. Dalam periode 7 bulan
(Oktober 2014- April 2015) dari 109 subjek: 88 subjek dapat diikuti hingga akhir penelitian, 20 orang subjek
putus obat, dan 1 orang meninggal dunia.

Hasil: Pada penelitian ini dari 88 subyek, subyek yang mengalami konversi sputum sebanyak 55 orang
(62,5%), yang tidak mengalami konversi sputum sebanyak 33 orang (37,5%). Hasil pengukuran kadar
vitamin D pada subyek didapatkan 15 orang (17%) normal, 29 orang (33%) insufisensi, dan 44 orang (50%)
defisensi. Dari masing-masing kelompok yang mengalami konversi sputum, 9 orang (16,4%) pada
kelompok vitamin D normal, 16 orang (29,1%) kelompok insufisiensi, dan 30 orang (54,5%) dari kelompok
defisiensi. Dengan kata lain masing-masing kelompok yang tidak mengalami konversi adalah: kelompok
normal 6 orang (18,2%), kelompok insufisiensi 13 orang (39,4%) dan kelompok defisiensi 14 orang
(42,4%).

Kesimpulan: Populasi defisiensi vitamin D memiliki jumlah subyek terbanyak baik yang mengalami
konversi sputum atau yang tidak mengalami konversi sputum. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor
lain yang berperan dalam infeksi TB, diantaranya polimorfisme VDR. Interaksi ini terutama akan terjdi pada
pasien dengan kadar vitamin D yang rendah. Penelitian lebih lanjut mengenai polimorfisme VDR berkaitan
dengan penyakit TB perlu untuk dilakukan.
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